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Abstrak 
Penelitian ini menguji dampak desain dan pengembangan produksi film pendek renewable 
energy terhadap pengetahuan, minat dan atensi atau kepedulian mahasiswa terhadap 
renewable energy. Model pembelajaran, yaitu produksi film pendek, dikembangkan dengan 
fitur-fitur utama dari pelajaran video dan fitur lain dalam mendukung proses belajar 
mahasiswa. Beberapa film pendek menggambarkan proses produksi biodiesel atau energi 
terbarukan, yang merupakan salah satu permasalahan krusial saat ini tentang berkurangnya 
energi fosil yang harus segera diatasi. Mahasiswa sebagai generasi muda penerus bangsa 
kurang peduli terhadap permasalahan ini, sehingga perlu adanya model pembelajaran tentang 
energi terbarukan  yang dapat meningkatkan pengetahuan, minat dan kepedulian mahasiswa 
terhadap berkurangnya energi fosil saat ini. Salah satu model pembelajaran alternatif untuk 
memperjelas subyek ini adalah melalui produksi film pendek bertema renewable energy di 
kelas Audio Visual. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 
metode kuantitatif. Responden dalam penelitian ini sebanyak 64 mahasiswa dari kelompok 
mata kuliah Audio Visual. Model Pembelajaran sepenuhnya menggunakan film pendek. 
Evaluasi dampak dari model pembelajaran ini menunjukkan bahwa ternyata dengan model 
pembelajaran ini pengetahuan, minat dan atensi atau kepedulian mahasiswa meningkat 
setelah memproduksi film pendek dengan tema renewable energy. 
 
Kata kunci: film pendek, renewable energy, model pembelajaran, dampak pembelajaran 

 
Abstract 

This study examines the impact of design and development short film production themed 
Renewable energy towards students’ knowledge, interests and attention to renewable energy. 
The learning model, namely short film production was developed with the main features of 
video lessons and other features in supporting student learning. Some short films describe the 
process of biodiesel production or renewable energy, which is one of the crucial problems at 
present about the reduction in fossil energy, which should be addressed immediately. Students 
as the nation's next generation of young people did not care about this problem, so there needs 
to be a learning model of renewable energy that can increase students' knowledge, interest 
and attention for the current reduction of fossil energy. One of learning model to clarify this 
subject is through the production of Short Film with the theme of Renewable energy in the 
Audio Visual class. The research method used is descriptive qualitative and quantitative 
methods. Respondents in this study were 64 students from Audio Visual courses. The learning 
model fully uses short films. The evaluation of this learning model, which shows that it turns 
out that with this learning model knowledge, interest and attention or concern of students 
increased after producing a short film with the theme Renewable energy. 
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1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa di Indonesia mempunyai atensi atau kepedulian yang rendah terhadap 
permasalahan energi. Menurut Tekkaya, Ozkan dan Sungur (2001), mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan energi 
terbarukan  atau renewable energy.  Dosen harus memiliki kemampuan untuk 
mendorong suasana belajar yang lebih kondusif, membuat mereka lebih termotivasi 
dan bersemangat untuk belajar. Alat bantu mengajar telah dianggap sebagai 
kebutuhan mendesak bagi dosen untuk menjelaskan konsep-konsep penting di kelas. 
Sudjana dkk (2005) menyatakan bahwa peran media pengajaran membangkitkan 
minat mahasiswa, dan telah ditemukan dapat meningkatkan motivasi dan minat 
mahasiswa.  
 
Banyak penelitian tentang media pengajaran mengklaim bahwa penggunaan media 
meningkatkan kapasitas pembelajaran mahasiswa, terutama media audio visual, yang 
dalam penelitian ini berupa produksi film pendek. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Prinou et al (2003), mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
melaporkan bahwa gambar bergerak mengklarifikasi atau meningkatkan pemahaman 
mereka dan berhasil meningkatkan minat mereka. Tampaknya melalui video, mereka 
mampu memahami proses abstrak. Penggunaan teknologi pendidikan dalam 
pengajaran sains meningkatkan minat mahasiswa (Suleman et al., 2011). Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Ossai-Ugbah et al. (2012, p.220), mengungkapkan 
bahwa "Sebagian besar responden (37%, 74 dari 200) menegaskan bahwa Audio-Visual 
membuat pembelajaran lebih mudah dan lebih menarik". 
 
Sejalan dengan kemajuan teknologi komputer, produksi Audio visual telah muncul 
dengan penawaran dan fitur praktis. Hal ini sejalan dengan How (2000, p.57), yang 
menyatakan bahwa “Pertumbuhan teknologi komputer dalam aspek pemrosesan data 
yang luas, penyimpanan data yang besar, ketersediaan drive CD-ROM dan pembuatan 
video menggunakan camcorder menghasilkan konten audiovisual lebih banyak, lebih 
mudah dan lebih cepat ”, dapat diunggah di YouTube dan situs lain, bahkan situs video 
regional. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat atensi atau kepedulian mahasiswa 
terhadap renewable energy melalui media audio visual, dalam hal ini produksi film 
pendek di Perguruan Tinggi di Indonesia. Peneliti telah merancang dan 
mengembangkan tahapan produksi film pendek, khususnya yang bertemakan 
renewable energy sebagai salah satu alternatif dalam inovasi pengajaran. Produksi film 
pendek dipilih karena kekuatan audio visual media dalam merangsang efek gerakan 
serta memodifikasi suara dan warna. Dengan kombinasi berbagai elemen dalam proses 
belajar mengajar, dosen dapat mewujudkan suasana belajar yang menarik dengan 
menggunakan media audio visual. Hal ini dapat menarik minat mahasiswa dalam 
belajar dan memperkuat pembelajaran mahasiswa (How, 2000).  
 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, desain dan pengembangan produksi film pendek 
tentang renewable energy di Indonesia diperlukan. Penulis telah bekerja sama dengan 
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para mahasiswa untuk membuat desain atau rancangan produksi film pendek tentang 
renewable energy, sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat dan atensi atau 
kepedulian mahasiswa terhadap permasalahan energi. 
 
Energi terbarukan  atau renewable energy adalah topik terkini di Indonesia, yang telah 
mendapat banyak perhatian di kalangan ilmuwan yang sadar lingkungan. Area konten 
ini harus melibatkan mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
mereka tentang bioenergi seperti biomassa, biodiesel, dan biofuel. 
 
1.1. Dampak Media Pembelajaran  
Information and Communication Technologies (ICT) dapat digunakan dalam pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Balanskat et al., 2007). Dampak 
ICT sangat tergantung pada bagaimana ICT digunakan. Dampak dari aplikasi atau 
perangkat TIK tertentu tergantung pada kapasitas dosen untuk mengeksploitasi secara 
efisien untuk tujuan pedagogis. Pendekatan pembelajaran yang dapat dieksplorasi 
melalui ICT, antara lain pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berorientasi 
objek, pembelajaran mandiri, pembelajaran kolaboratif online, diskusi online, dan 
pembelajaran berbasis multimedia. Melalui multimedia, dalam hal ini berupa film 
pendek didapatkan beberapa kuntungan. Keuntungan dari produksi film pendek yang 
digunakan dalam penelitian ini ditekankan sebagai instrumen dalam kegiatan 
pengajaran (Eisner, 1994; Thomson et al., 1996), antara lain:  
1.  Untuk meningkatkan pesan yang kurang verbal.  
2.  Untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan energi.  
3. Memungkinkan mahasiswa agar belajar secara mandiri berdasarkan kemampuan 

auditori, kemampuan visual, dan kina estetis.  
4.  Untuk memberikan pengalaman dan menghasilkan persepsi yang serupa. 
 
1.2. Penggunaan Media dalam Pendidikan Sains 
Dalam pendidikan sains di Indonesia, kesadaran akan pentingnya pengajaran media 
dalam meningkatkan pengajaran telah berkembang pesat. Manajemen dan 
penyediaan alat peraga telah dianggap sebagai kebutuhan mendesak. Seiring dengan 
perkembangan teknologi komunikasi, proses pendidikan dan pengajaran menuntut 
keragaman dalam media pengajaran. Namun, dalam pendidikan sains saat ini, media 
pengajaran tidak digunakan secara optimal; Hal ini disebabkan oleh banyak faktor 
seperti: kesulitan dosen dalam memilih media yang cocok untuk kelas, rendahnya 
kompetensi dan pengetahuan di antara para dosen untuk menggunakan media. 
Banyak dosen berpikir bahwa media pengajaran dapat menggantikan dosen, sebagai 
pengganti instruksi tradisional (Perdana, 2008); Namun, Richard et al. (2000) 
berpendapat bahwa media pengajaran, seperti komputer, adalah alat untuk 
mendukung pembelajaran tetapi bukan sebagai pengganti instruksi tradisional. 
 
Dalam meningkatkan kepedulian dan minat mahasiswa terhadap permasalahan energi, 
penggunaan model pengajaran berbasis multimedia adalah salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kepedulian dan minat mahasiswa. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Prinou et al. (2003), mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
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melaporkan bahwa gambar bergerak mengklarifikasi atau meningkatkan pemahaman 
mereka dan menarik minat mereka. Melalui video, mereka mengerti proses abstrak. 
Saat ini, internet membuat pengiriman video lebih mudah, dan dapat diakses oleh 
banyak mahasiswa. 

 
1.3. Multimedia dan Interaktivitas 
Audio visual adalah salah satu komponen multimedia yang populer dalam pendidikan. 
Video didaktis atau audio visual mampu memberikan aspek multisensor pada 
pengalaman belajar kepada mahasiswa daripada informasi tekstual. Di sisi lain, materi 
pedagogi berbasis kertas, seperti buku atau artikel memungkinkan mahasiswa untuk 
berpikir dan menganalisis konten yang disediakan. Materi multimedia dalam penelitian 
ini yang disajikan dalam produksi film pendek dapat menghadirkan dua jenis material 
secara bersamaan. Pertama, memungkinkan penyertaan konten Audio-Visual ke dalam 
array materi pendidikan. Kedua, juga memungkinkan dimasukkannya informasi 
tekstual (Amatller & Simo, 2007). 
 
Materi multimedia memiliki ciri khas yang berbeda: yaitu memungkinkan adanya 
interaksi. Mahasiswa dapat berinteraksi dengan informasi dengan cara yang berbeda. 
Akses terhadap informasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, item yang berbeda 
dapat dihubungkan sesuai dengan minat mahasiswa dan praktek serta simulasi proses 
kompleks seperti proses produksi biodiesel dimungkinkan dapat dibuat (Amatller dan 
Simo, 2007). Interaktivitas atau sensasi interaktif dirasakan pengguna pada saat 
menggunakan sistem operasi yang didukung oleh fitur multimedia (Saputro, Haryadi, & 
Yanuarsari, 2016). 
 
Gardner (1993) dan Eisner (1994) menemukan bahwa ada banyak cara bagi mahasiswa 
dalam memproses informasi unik. Beberapa dari mereka dapat dengan mudah 
memproses informasi visual, beberapa dari mereka dapat dibantu dengan suara atau 
suara (auditorial), dan sisanya menggunakan gerakan tubuh dan praktek (kina-estetik). 
Kegiatan belajar dipengaruhi sebagian besar oleh gaya dan prosedur pembelajaran. 
Confucious dikutip oleh De Porter et al. (2007) menjelaskan bahwa 10% informasi 
diserap dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita 
lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari apa yang kita katakan, 90% dari 
apa yang kita lakukan dan katakan. Sejalan dengan ini, komputer memenuhi 
persyaratan menjadi alat pengajaran yang efisien karena aspek teknisnya berkaitan 
dengan (1) video, (2) audio, (3) teks, (4) grafik dan (5) animasi seperti apa yang telah 
telah dinyatakan oleh para peneliti di atas. Saat ini, media audio visual dalam hal ini 
film pendek mudah diproduksi dan dipublikasikan melalui web, media sosial dan CD 
(Romero et al., 2008). 
 
1.4. Film pendek 
Menurut Effendy (2010), film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual 
untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 
tempat tertentu.  
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Film pendek saat ini menjadi populer digunakan dalam pengajaran, karena dapat 
memicu para pembelajar untuk lebih mandiri dalam proses belajar, hal ini terjadi 
karena film pendek dapat menstransmisikan makna melalui visualisasi (Kasper, 2000). 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan metode 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012), metode deskriptif kualitatif menyajikan 
gambaran tentang obyek perancangan yang dalam penelitian ini berupa produksi film 
pendek. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang minat 
dan kepedulian mahasiswa terhadap masalah krusial saat ini yaitu permasalahan 
energi dan penggunaan energi terbarukan  yang harus segera dilakukan. Metode 
kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dalam 
penelitian ini. 
 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pemilihan populasi dan 
sampel serta pengumpulan data dan instrumen. Populasi untuk penelitian ini terdiri 
dari semua mahasiswa semester V kelompok audio visual pada program studi Desain 
Komunikasi Visual Universitas Dian Nuswantoro di Semarang. Semarang dianggap ideal 
untuk penelitian ini karena merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Purposive 
sampling dengan beberapa kriteria digunakan untuk memilih populasi dan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini, karena waktu dan sumber daya terlalu terbatas 
untuk pengambilan sampel secara acak. Sampel terdiri dari 2 kelas mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah audio visual di semester V tahun akademik 2017 - 2018 
(Tongco, 2007). Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Dian Nuswantoro 
di Semarang dipilih, karena terdapat mata kuliah audio visual yang merupakan sarana 
untuk memproduksi film pendek. Seluruh populasi terdiri dari 6 kelompok masing-
masing terdiri dari 32 mahasiswa, sehingga total populasi adalah 192 mahasiswa, 
dimana sebanyak 64 mahasiswa terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini. 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan berkomunikasi langsung atau menginterogasi 
responden untuk mendapatkan pemahaman rinci tentang masalah yang sedang 
diselidiki. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan tatap muka antara peneliti dan 
mahasiswa semester V di kelas audio visual. Wawancara dilakukan sebelum dan 
sesudah penelitian utama. Durasi setiap wawancara adalah sekitar 60 - 90 menit. 
Wawancara dilakukan secara langsung dengan sekelompok mahasiswa dengan 
membuat rekaman dan menyalin hasil wawancara. Para narasumber terdiri dari 
seluruh kelompok responden. 
 

b. Studi Literatur 
Informasi latar belakang teoritis dikumpulkan dari tinjauan literatur yang terkait 
dengan masalah yang diteliti. 
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c. Survei 
Data kuantitatif dikumpulkan dengan memberikan kuesioner survei kepada 
responden baik sebelum dan sesudah penelitian dilaksanakan di kelas (Luen, Fook, 
& Yong, 2012). Kuesioner pra-survei telah diselesaikan oleh para responden 
sebelum penelitian dilakukan. Kuesioner pasca-survei diselesaikan oleh para 
responden setelah penelitian dilakukan. Kuesioner dikembangkan berdasarkan skala 
Likert lima poin dan tinjauan kuesioner yang digunakan dalam literatur yang 
menarik untuk penelitian ini, khususnya Kuesioner Kepedulian terhadap renewable 
energy (Prokop, 2007). Dua fase pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
Instrumen A (Minat dan Kepedulian mahasiswa terhadap permasalahan renewable 
energy) dan Instrumen B, yang merupakan tes pengetahuan tentang renewable 
energy. Mahasiswa menjawab pertanyaan tentang energi terbarukan  di ruang kelas 
yang dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penerapan model 
pembelajaran film pendek dengan tema renewable energy. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Desain dan Pengembangan Model Pembelajaran Produksi Film pendek  
Bagian ini menjelaskan tahapan produksi Film pendek dengan tema energi terbarukan  
yang dikembangkan sebagai strategi alternatif untuk model pengajaran dan 
pembelajaran bagi mahasiswa agar tumbuh kepedulian mereka terhadap 
permasalahan krusial saat ini, yaitu berkurangnya energi fosil yang harus segera 
digantikan dengan energi alternatif yaitu renewable energy. 
 
Beberapa tahapan dalam merancang dan mengembangkan produksi film pendek 
dengan tema renewable energy adalah tahap pra produksi, tahap produksi dan tahap 
pasca produksi. Dengan menggunakan beberapa perangkat lunak, film pendek tentang 
energi terbarukan dikembangkan.  
a. Tahap pra produksi 

Pada tahap ini mahasiswa secara berkelompok membuat sinopsis, skenario dan 
storyboard tentang permasalahan energi terbarukan  yang terjadi di masyarakat, 
contoh sinopsis film pendek dari satu kelompok mahasiswa responden yang 
menceriterakan kesulitan penduduk di desa Medini di kabupaten Semarang dalam 
memenuhi kebutuhan energi, penduduk menemukan biji jarak pagar dan biji bunga 
matahari yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan energi terbarukan  
yaitu biodiesel. 

 
b. Tahap produksi 

Hasil dari produksi film pendek tentang renewable energy dapat dilihat dari tabel 
berikut ini: 
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Tabel 1. Tahap Pembuatan Renewable Energy dari Biji Bunga Matahari dan Biji Jarak Pagar 

[Sumber : Film dokumentasi peneliti] 
 

No Tahap Pembuatan Renewable Energy 

1 
Persiapan 
Bahan 
Baku 

 

 
 
Bahan baku pembuatan 
renewable energy dari biji 
bunga matahari 
 

 

 
 
Bahan baku pembuatan renewable 
energy dari biji jarak pagar. 

2 
Pengolah-
an Bahan 
Baku 

 

 
 
Proses produksi renewable 
energy dari minyak biji bunga 
matahari. 
 

 

 
 
Proses produksi renewable energy 
dari minyak biji jarak pagar. 

3 Hasil  

 

 
[Sumber : www.utahbio.com] 

 

 

 
[Sumber : www.utahbio.com] 

 

Hasil akhir proses produksi berupa biodiesel yang dimanfaatkan 
sebagai bahan bakar. 
 

 



Siti, Dampak Model Pembelajaran Produksi Film Pendek tentang Energi Terbarukan ... 196-206 
 
 

 

203 

 

c. Tahap pasca produksi 
Hasil produksi film pendek ini dipublikasikan melalui televisi kampus, media sosial 
dan CD. 
 

3.2. Dampak model pembelajaran produksi Film pendek 
Hasil pengembangan model pembelajaran produksi film pendek pada pengetahuan, 
minat dan kepedulian mahasiswa terhadap permasalahan energi terbarukan  
berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran tersebut, disajikan dan dijelaskan pada bagian 
berikut: 
 
a. Hasil Pre-Test 

 
Tabel 2. Pengetahuan Mengenai Energi Terbarukan atau R enewable Energy 

[Sumber : Hasil Penelitian] 
 

Variabel Pengetahuan tentang renewable energy 

Jawaban Sangat tidak tahu Tidak Tahu Ragu-ragu Tahu Sangat Tahu 

Frekuensi 25 11 12 9 7 

Prosentase 39.06% 17.10% 18.75% 14.06% 10. 94% 

 
 

Tabel 3. Minat Terhadap Permasalahan Energi Terbarukan atau R enewable Energy 
[Sumber : Hasil Penelitian] 

 

Variabel Minat mempelajari renewable energy 

Jawaban Sangat tidak 
berminat 

Tidak 
berminat 

Ragu-
ragu 

Berminat Sangat 
berminat 

Frekuensi 26 13 11 8 6 

Prosentase 40.63% 20.31% 17.19% 12.50% 9.38% 

 
 

Tabel 4. Kepedulian Terhadap Energi Terbarukan atau R enewable Energy 
[Sumber : Hasil Penelitian] 

 

Variabel Kepedulian terhadap permasalahan energi dan pengembangan 
renewable energy 

Jawaban Sangat tidak 
peduli 

Tidak peduli Ragu-
ragu 

Peduli Sangat peduli 

Frekuensi 24 14 10 9 7 

Prosentase 37.50% 21.88% 15.63% 14.06% 10.94% 
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b. Hasil Post-Test 
 

Tabel 5. Pengetahuan Mengenai Energi Terbarukan atau R enewable Energy 
[Sumber : Hasil Penelitian] 

 

Variabel Pengetahuan tentang renewable energy 

Jawaban Sangat tidak tahu Tidak Tahu Ragu-
ragu 

Tahu Sangat Tahu 

Frekuensi 6 5 8 11 34 

Prosentase 9.38% 7.81% 12.50% 17.19% 53.12% 
 
 

Tabel 6. Minat Terhadap Permasalahan Energi Terbarukan atau Renewable Energy 
[Sumber : Hasil Penelitian] 

 

Variabel Minat mempelajari renewable energy 

Jawaban Sangat tidak 
berminat 

Tidak 
berminat 

Ragu-
ragu 

berminat Sangat 
berminat 

Frekuensi 4 6 5 13 36 

Prosentase 6.25% 9.38% 7.81% 20.31% 56.25% 

 
 

Tabel 7. Kepedulian Terhadap Energi Terbarukan atau Renewable Energy 
[Sumber : Hasil Penelitian] 

 

Variabel Kepedulian terhadap permasalahan energi dan pengembangan 
renewable energy 

Jawaban Sangat tidak 
peduli 

Tidak peduli Ragu-
ragu 

peduli Sangat peduli 

Frekuensi 3 5 4 17 35 

Prosentase 4.69% 7.81% 6.25% 26.56 54.69% 

 
 
Dari hasil pre-test (tabel 2 sampai 4) dan post-test (tabel 5 sampai 7) tersebut dapat 
dievaluasi dampak dari model pembelajaran ini, yang menunjukkan bahwa hasil post-
test mengenai pengetahuan, minat dan kepedulian mahasiswa jauh lebih baik 
dibandingkan dengan hasil pre-test. Sebelum diterapkannya model pembelajaran 
produksi film pendek tentang renewable energy ini, sebagian besar responden 
(39.06%, 25 dari 64) sangat tidak mengetahui tentang renewable energy, sebanyak 
40.63% (26 dari 64) mahasiswa sangat tidak berminat mempelajari permasalahan 
renewable energy, dan 37.50% (24 dari 64) mahasiswa sangat tidak peduli terhadap 
permasalahan renewable energy.  
 
Setelah diterapkannya model pembelajaran produksi film pendek tentang renewable 
energy ini, sebagian besar responden (53.12%, 34 dari 64) sangat mengetahui tentang 
renewable energy, sebanyak 56.25% (36 dari 64) mahasiswa sangat berminat 
mempelajari permasalahan renewable energy, dan 54.69% (35 dari 64) mahasiswa 
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sangat peduli terhadap permasalahan renewable energy. Ternyata dengan model 
pembelajaran ini pengetahuan, minat dan atensi atau kepedulian mahasiswa 
meningkat setelah memproduksi film pendek dengan tema renewable energy.  
 
4. KESIMPULAN  
Penelitian tentang dampak dari model pembelajaran produksi film pendek tentang 
renewable energy menunjukkan bahwa ternyata dengan model pembelajaran ini 
pengetahuan dan minat mahasiswa meningkat setelah memproduksi film pendek 
dengan tema renewable energy. Model pembelajaran produksi film pendek tentang 
renewable energy dengan strategi pembelajaran berkelompok dapat mempengaruhi 
pengetahuan mahasiswa dan mampu membantu mahasiswa dalam eksperimen kelas. 
Tingkat kepedulian mahasiswa terhadap permasalahan energi juga meningkat, hal ini 
dapat dilihat dari hasil setelah memproduksi film pendek tentang renewable energy 
jauh lebih baik dibandingkan dengan hasil sebelum memproduksi film pendek.  
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